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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the differences in student learning outcomes taught 

using the Problem Based Learning Model and the Project Based Learning 

Model on the Material Material in Class X of SMAN 4 Medan. The population 

used in this study were all students of Class X Department of Natural Sciences 

SMAN 4 Medan consisting of 360 students. The class sample in this study was 

determined by random sampling technique. The class sample consists of classes 

given learning using the Problem Based Learning Model and classes that are 

taught using the Project Based Learning Model. Data collection techniques for 

learning outcomes use the test method. Data analysis techniques for testing 

hypotheses were carried out using the two-party t-test. Based on the results of 

the data requirements test, it is known that the student learning outcomes data in 

the Problem Based Learning Model with the Project Based Learning Model are 

stated to be normally distributed and have uniform variance. While based on the 

results of student learning outcomes seen a significant difference where the 

average student learning outcomes taught using the problem-based learning 

model is 76.94 while the average learning outcomes of students who are taught 

using the Direct learning model is 82.63. The difference in student learning 

outcomes using the Problem Based Learning Model and the Project Based 

Learning Model is 16.37%. The difference in student learning outcomes in the 

two classes of research is evidenced through hypothesis testing using t-test with 

a level of confidence (α = 0.05), where tcount <ttable is -1.850 <1.667, which 

means Ha is rejected and Ho is accepted. Thus the t-test hypothesis criteria in a 

critical area are not met. That is, Ha is rejected and Ho is accepted which 

means there is no difference in student learning outcomes using the Problem 

Based Learning Model with the Project Based Learning Model on Kingdom 

Plantae Material in class X SMA Negeri 4 Medan TP. 2019/2020  

 

Keywords: Problem Based Learning, Project Based Learning, Learning 

outcomes, Plantae 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan Model Problem Based Learning dengan Model Project 

Based Learning pada Materi Plantae di Kelas X SMAN 4 Medan. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X Jurusan IPA 

SMAN 4 Medan yang terdiri dari 360 siswa. Sampel kelas dalam penelitian ini 
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ditentukan dengan teknik random sampling. Sampel kelas terdiri atas kelas yang 

diberi pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning dan 

kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan Model Project Based 

Learning. Teknik pengumpulan data hasil belajar menggunakan metode tes. 

Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

uji t-dua pihak. Berdasarkan hasil uji persyaratan data, diketahui bahwa data 

hasil belajar siswa pada kelas Model Problem Based Learning dengan Model 

Project Based Learning dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang seragam. Sementara berdasarkan hasil perolehan hasil belajar siswa terlihat 

adanya perbedaan yang signifikan dimana rata-rata hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebesar 76,94 

sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Langsung sebesar 82,63. Adapun perbedaan hasil belajar siswa 

yang menggunakan Model Problem Based Learning dengan Model Project 

Based Learning sebesar 16,37 %. Adanya perbedaan hasil belajar siswa pada 

kedua kelas penelitian tersebut dibuktikan melalui uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t dengan taraf kepercayaan (α = 0,05), dimana thitung<ttabel yaitu 

-1,850  <  1,667, yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian 

kriteria pengujian hipotesis thitung berada dalam daerah kritis tidak terpenuhi.  

Artinya, Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan Model Problem Based Learning dengan Model 

Project Based Learning pada Materi Kingdom Plantae di kelas X SMA Negeri 4 

Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Project Based Learning, Hasil Belajar, 

Plantae. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman saat ini menuntut adanya sumber daya manusia 

yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan negara lain yang telah maju, 

untuk mendukung hal tersebut maka pendidikan merupakan salah satu sektor yang 

paling penting dalam pembangunan nasional karena melalui sektor pendidikan 

dapat dibentuk manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan hal yang harus 

dioptimalkan karena menjadi penentu bagi kehidupan yang lebih baik pada suatu 

bangsa. Pengoptimalan pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

diantaranya adalah menyempurnakan kurikulum yang digunakan, melakukan 

pelatihan terhadap tenaga pendidik, melengkapi sumber belajar siswa, dan 

menggunakan model pembelajaran yang cocok dengan materi pelajaran.  

Trianto dalam Hamka dan Arsyad (2015) menyatakan bahwa dalam 

mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model 

pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena 

itu, dalam pemilihan model pembelajaran diperlukan pertimbangan-pertimbangan 

dalam mencocokkan model pembelajaran dan materi yang diajarkan. Hal-hal lain 

yang perlu diperhatikan dalam memilih model pembelajaran yaitu materi 
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pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang 

tersedia. 

Saat ini banyak model pembelajaran yang kita ketahui, seperti model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning), model pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning), model pembelajaran realistik (realisitic 

mathematics education), model pembelajaran langsung (direct instruction), model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), model pembelajaran 

berbasis proyek (project based learning), dan sebagainya.  

Pendidikan yang berlangsung saat ini pada kenyataannya banyak 

dihadapkan oleh beberapa persoalan, di antaranya berkaitan dengan kualitas dan 

mutu dalam proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Persoalan dalam proses 

pembelajaran salah satunya adalah kurangnya kreativitas tenaga pendidik dalam 

menerapkan dan mengembangkan model-model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Padahal kegiatan dalam proses pembelajaran dengan 

mengaplikasikan berbagai model-model pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan minat, motivasi, aktivitas, dan hasil belajar. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang baik, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan matang 

mulai dari persiapan, memilih strategi pembelajaran, model pembelajaran, sampai 

pada tahap yang terakhir adalah dengan evaluasi. 

Kemampuan dan kreativitas yang dimiliki oleh seorang tenaga pendidik 

dalam pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar. Seorang tenaga 

pendidik yang mampu dalam mengkombinasikan berbagai model pembelajaran 

dengan tepat sesuai materi pelajaran akan mempengaruhi terjadinya interaksi dan 

komunikasi antara tenaga pendidik dan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Sistem penilaian yang baik akan mampu memberikan gambaran 

tentang kualitas pembelajaran sehingga pada waktunya akan mampu membantu 

tenaga pendidik merencanakan strategi pembelajaran. Bagi siswa sendiri, sistem 

penilaian yang baik akan mampu memberikan motivasi untuk selalu 

meningkatkan kemampuannya dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar 
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yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 

kemudian disebut dengan proses belajar. 

Namun kenyataannya kondisi pembelajaran di sekolah masih 

menggunakan metode konvensional atau yang lebih dikenal dengan metode 

ceramah, yaitu metode mengajar dengan menyampaikan informasi secara lisan 

kepada peserta didik yang umumnya mengikuti secara pasif sehingga belum 

menumbuhkan semangat dan kreativitas siswa. Hal ini juga terjadi pada proses 

pembelajaran biologi, akibatnya selain siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM), motivasi atau minat siswa untuk lebih berprestasi juga kurang 

optimal. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 

biologi kelas X SMAN 4 Medan, didapat data yaitu bahwa guru biologi yang 

bersangkutan masih kurang dalam penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi seperti model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran 

berbasis proyek sehingga pembelajaran lebih berpusat kepada guru tanpa 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Didapat juga data yaitu masih rendahnya nilai atau hasil belajar biologi 

siswa kelas X SMAN 4 Medan, dimana terdapat lebih dari 50% siswa belum 

mencapai ketuntasan minimum khususnya pada materi Plantae. Adapun kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran biologi untuk kelas X di SMAN 

4 Medan adalah 75.  

Fakta selanjutnya yaitu data dari Puspendik (2019) menunjukkan bahwa  

pada pelaksanaan ujian nasional, siswa  hanya memilih satu mata pelajaran 

peminatannya untuk diujikan. Di SMA Negeri 4 Medan, pada peminatan IPA 

Mata Pelajaran Biologi dipilih oleh lebih dari 70% siswa (data tahun 2016-2019). 

Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Biologi, ada 4 

kompetensi yang diujikan pada UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer) yaitu 

genetika dan evolusi, biomelekuler dan bioteknologi, struktur & fungsi makhluk 

hidup, dan keanekaragaman hayati & ekologi. Dari keempat kompetensi tersebut 

data UNBK SMA Negeri 4 Medan menunjukkan bahwa diperoleh materi plantae 

yang menjadi salah satu submateri pada bagian kompetensi keanekaragaman 

hayati & ekologi termasuk salah satu  nilai terendah dengan perolehan nilai rata-
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rata 41,59 dengan rincian  nilai 99,12 (2016), 41,59 (2017), 58,21 (2018), dan 

72,16 (2019). Penurunan nilai ujian nasional Biologi  memang terjadi untuk 

semua kompetensi yang disyaratkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) begitu 

pula nilai plantae mengalami penurunan yang  signifikan dari tahun 2016 ke tahun 

2017 tetapi mengalami peningkatan hingga tahun 2019.  Namun nilai tersebut 

masih dinyatakan belum tuntas jika mengikuti standar ketuntasan minimal (KKM) 

di SMA Negeri 4 Medan. 

Dari beberapa fakta tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah 

bagaimana upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada 

materi plantae (kingdom tumbuhan) dengan menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi sehingga dapat membuat siswa aktif serta berkontribusi dalam 

membangun pengetahuan dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh sehingga hasil belajar yang optimal dapat dicapai. 

Berdasarkan pemikiran dan pengamatan terhadap hasil belajar yang belum 

optimal, maka perlu upaya perubahan dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan suasana belajar yang aktif dalam menyelesaikan masalah dan 

menyenangkan sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan tenaga pendidik untuk menciptakan proses 

pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

Model pembelajaran berbasis masalah menuntut siswanya untuk aktif 

menyelesaikan masalah melalui pengumpulan informasi yang diperlukan 

kemudian digunakan untuk menyimpulkan solusi permasalahan yang dihadapinya. 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang sangat efektif 

untuk mengajarkan proses berfikir tingkat tinggi, membantu siswa memproses 

informasi yang telah dimilikinya, dan membangun siswa untuk membangun 

sendiri pengetahuan tentang dunia sosial dan fisik di sekelilingnya. 

Selain itu, terdapat juga model pembelajaran berbasis proyek yang 

memiliki potensi yang sangat besar untuk membuat pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermakna. Selain itu, model ini juga memfasilitasi peserta didik 

untuk berinvestigasi, memecahkan masalah, bersifat student-centered, dan 

menghasilkan produk nyata berupa hasil proyek. Peserta didik akan masuk ke 

dalam sebuah kompetensi bersama kelompoknya, dan masing-masing kelompok 
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bersaing untuk menjadi yang paling unggul diantara yang lain. Pada saat yang 

bersamaan, peserta didik merasa senang dalam melakukan proyek, mencoba 

sesuatu yang berbeda dan membuat mereka merasa memiliki pengetahuan dan 

dihargai 

Merujuk pada penelitian sebelumnya tentang hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran 

berbasis proyek memberikan gambaran sebagai berikut : (1) Penelitian Melda 

Ariyanti (2017) tentang “Perbandingan Keefektifan Project-Based Learning dan 

Problem-Based Learning Ditinjau dari Ketercapaian Tujuan  Pembelajaran” 

mengungkapkan bahwa dapat disimpulkan bahwa model Project-Based Learning 

dan Problem-Based Learning efektif ditinjau dari minat belajar matematika tetapi 

tidak efektif ditinjau dari prestasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas XI SMA; tidak terdapat perbedaan keefektifan antara 

model Project-Based Learning dan Problem-Based Learning ditinjau dari prestasi 

belajar, kemam-puan pemecahan masalah, dan minat belajar matematika siswa 

kelas XI SMA. (2) Penelitian Murniyati dan Winarto (2018) tentang “Perbedaan 

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dan Problem Based” dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) Ditinjau Dari Pencapaian 

Keterampilan Proses Siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis Uji t-Test 

Independent Sample Test dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 diperoleh Sig. (2-

tailed) nilai pencapaian keterampilan proses IPA adalah 0,029 lebih kecil dari 

0,05 (0,029 < 0,05) dengan nilai thitung= 2,280 (2,280 > 2,084. Saran model 

Project Based Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) yang telah 

dilaksanakan untuk mengukur aspek keterampilan proses terintegrasi, karena 

dalam penelitian ini mengukur keterampilan proses dasar. Selain itu, penelitian ini 

dilakukukan dengan rancangan quasi eksperimen, perlu dilakukan penelitian 

eksperimen membandingkan model PBL dan PjBL menggunakan rancangan true 

eksperimen. (3) Penelitian Rizal Mukra dan Muhammad Yusuf Nasution (2016) 

tentang “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Project Based 

Learning dengan Problem Based Learning pada Materi Pencemaran dan 

Pelestarian Lingkungan Hidup” menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model Project 

Based Learning dengan model Problem Based Learning pada materi pencemaran 

dan pelestarian lingkungan hidup di kelas X SMA Prayatna Medan T.P. 

2015/2016. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Problem Based 

Learning dan Project Based Learning Pada Materi Plantae Di Kelas X SMAN 4 

Medan TP. 2019/2020”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 4 Medan yang beralamat di Jl. 

Gelas No. 12, Medan Petisah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2020 

sampai Mei 2020 di X Jurusan IPA SMAN 4 Medan Tahun Pembelajaran 

2019/2020.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Jurusan 

IPA SMAN 4 Medan  tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 360 siswa yang 

terbagi atas 10 kelas. 

Sampel penelitian diambil sebanyak dua kelas. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik random sampling, kelas X IPA 5 (kelas eksperimen I) 

sebanyak 36 siswa menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) dan kelas X IPA 6 (kelas eksperimen II) sebanyak 36 

siswa menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning). Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu : (1) Tahap Persiapan 

Penelitian, (2) Tahap Pelaksanaan Penelitian, dan (3) Tahap Akhir Penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang terdapat dalam penelitian ini diperoleh dari pretest yang 

diujikan sebelum dilakukan proses pembelajaran pada kedua kelompok sampel 

(kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2) dan postest yang diujikan setelah 

dilakukan proses pembelajaran menggunakan Model Problem Based Learning 

pada kelas eksperimen 1 dan Model Project Based Learning pada kelas 

eksperimen 2. Kegunaan pretest adalah untuk melihat kehomogenan kedua 

kelompok sampel dan penentuan sampel. Perolehan nilai rata-rata pretest pada 
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kelas eksperimen 1 adalah 47,778 sedangkan nilai rata-rata pretest untuk kelas 

eksperimen 2 adalah 49,305. Kegunaan posttest adalah untuk melihat hasil belajar 

masing-masing sampel sete lah diberi perlakuan. Perolehan nilai rata-rata postest 

pada kelas eksperimen 1 adalah 76,944, sedangkan nilai rata-rata postest untuk 

kelas eksperimen 2 adalah 82,638 

Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa yang diperoleh pada penelitian 

ini dan setelah data ditabulasikan maka diperoleh rata-rata, standar deviasi dan 

varians dari data pretest dan postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

seperti tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Data Pretest dan Postest 

Kelas 

Nilai Rata – Rata Standar Deviasi Varians 

Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest 

Eksperimen 1 47,778 76,944 14,315 6,355 204,920 40,396 

Eksperimen 2 49,305 82,638 12,020 6,033 144,503 36,408 

 

Berdasarkan tabel 4.1. maka dapat digambarkan perolehan rata – rata nilai 

posttest  kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada gambar 4.1. berikut: 

 
Gambar 4.1. Diagram Nilai Rata – Rata Pretest dan Postest Siswa Kelas 

Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

 

4.2.1. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui data tersebut 

terdistribusi normal.  Uji persyaratan analisis data meliputi uji normalitas data 

pretets dan posttest  serta uji homogenitas data pretest  dan posttest. Pengujian 

normalitas data dilakukan menggunakan uji Chi-Kuadrat, diperoleh bahwa nilai 

pretest dan posttest kedua kelompok sampel memiliki data yang normal atau 
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(   hitung < (   tabel pada taraf signifikan 0,05 untuk  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol maka dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi normal seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

No Data 
  

 

Hitung 

  
 

Tabel 
Kesimpulan 

1 Pretest Kelas Eksperimen 1 10,534 11,07 Normal 

2 Pretest Kelas Eksperimen 2 8,412 11,07 Normal 

3 Posttest Kelas Eksperimen 1 8,940 11,07 Normal 

4 Posttest Kelas Eksperimen 2 3,448 11,07 Normal 

 

Berdasarkan tabel 4.2. disimpulkan bahawa: 

1. Uji normalitas data pretest siswa kelas eksperimen 1 diperoleh (   hitung 

untuk pretest 10,534 dengan mengambil taraf nyata   = 0,05 dan dk 5 

adalah 11,07 dari data terlihat (   hitung<(   tabel maka dapat disimpulkan 

data pretest siswa berdistribusi normal. 

2. Uji normalitas pretest siswa kelas eksperimen 2 diperoleh (   hitung untuk 

pretest 8,412 dengan mengambil taraf nyata   = 0,05 dan dk 5 adalah 

11,07 dari data terlihat (   hitung<(   tabel maka dapat disimpulkan data 

pretest berdistribusi normal. 

3. Uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 diperoleh 

(   hitung untuk postest 8,940 dengan mengambil taraf nyata   = 0,05 dan 

dk 5 adalah 11,07 dari data terlihat (   hitung<(   tabel maka dapat 

disimpulkan data hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

Uji normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 diperoleh (   hitung 

untuk postest 3,448 dengan mengambil taraf nyata   = 0,05 dan dk 5 adalah 11,07 

dari data terlihat (   hitung<(   tabel maka dapat disimpulkan data hasil belajar 

siswa berdistribusi normal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memiliki 

kesimpulan yaitu: 

1. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Model Problem Based 

Learning pada materi Plantae di kelas X IPA SMA Negeri 4 Medan pada 

Tahun Pembelajaran 2019/2020, yaitu senilai 76,944. 

2. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Model Project Based Learning 

pada materi Plantae di kelas X IPA SMA Negeri 4 Medan pada Tahun 

Pembelajaran 2019/2020, yaitu senilai 82,638. 

3. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Model Project Based Learning 

pada materi Plantae di kelas X IPA SMA Negeri 4 Medan pada Tahun 

Pembelajaran 2019/2020 lebih tiggi dibandingkan dengan Model Problem 

Based Learning dengan perbandingan sebesar 1:1,073. 
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